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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih; (2)
Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih; dan (3) Pengaruh Penjualan dan Biaya
Operasional terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen
Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022.Penelitian ini
dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat melalui situs
web www.idx.co.id. Sampel penelitian yang digunakan adalah sebanyak 48 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:(1) Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih, yang dibuktikan
dengan nilai t,ng S€bESar 2,140 lebih besar dari tie pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99714,
maka 2,140 > 1,99714 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,036 < 0,05); (2) Biaya
Operasional berpengaruh terhadap Laba Bersih, yang dibuktikan dengan nilai ty,ng 2,590 lebih
besar dari t.ne pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99714, maka 2,590 > 1,99714 dan nilai
probabilitas signifikan sebesar (0,012 < 0,05); (3) Penjualan dan Biaya Operasional
berpengaruh secara simultan terhadap Laba Bersih, dengan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,315 atau 31,5%, dan sisanya sebesar 68,5% ditentukan oleh variabel lain di luar
variabel pada penelitian ini.

Kata Kunci : Penjualan, Biaya Operasional, Laba Bersih
Abstrack

This research aims to determine: (1) The effect of sales on net profit; (2) Effect of Operational
Costs on Net Profit; and (3) The effect of sales and operational costs on net profit in
manufacturing companies in the primary consumer goods sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2020-2022 period. This research was conducted at Manufacturing
Companies in the Primary Consumer Goods Sector listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2020-2022 period. This type of research used is quantitative research. The data used
is secondary data obtained via the website www.idx.co.id. The research sample used was 48
companies. The sampling technique used was purposive sampling. The research results show
that: (1) Sales have an effect on Net Profit, as evidenced by the tcount value of 3.919 which is
greater than ttable at a significant level of 5%, namely 1.993, then 3.919 > 1.993 and a
significant probability value of (0.000 < 0.05); (2) Operational Costs have an effect on Net
Profit, as evidenced by the tcount value of 3.341 which is greater than ttable at a significant
level of 5%, namely 1.993, so 3.341 > 1.993 and a significant probability value of (0.001 <
0.05); (3) Sales and Operational Costs simultaneously influence Net Profit, with a coefficient
of determination (R2) of 0.740 or 74%, and the remaining 26% is determined by other variables
outside the variables in this research.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini tingkat persaingan dalam dunia usaha semakin tinggi
dan hanya badan usaha yang memiliki kinerja atau performa yang baik yang akan bertahan.
Dalam persaingan usaha yang semakin kompetitif perusahaan dituntut untuk semakin efisien
dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam persaingan usaha membawa berbagai macam
dampak bagi perekonomian indonesia. Salah satu dampak positifnya adalah memberikan
peluang bagi indonesia dalam memperluas jangkauan ekspor. Sedangkan dampak negatifnya
adalah banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke Indonesia yang
akan mengancam industri lokal dalam bersaing dengan produk-produk luar negeri yang jauh
lebih berkualitas. Sehingga menuntut manajemen untuk menentukan suatu tindakan dengan
memilih berbagai alternatif dan kebijakan dalam mengambil keputusan agar tujuan
perusahaan dalam memperoleh laba yang optimal akan tercapai.

Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk mencapai laba bersih yang maksimal.
Penilaian kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar keuntungan
perusahaan dengan membandingkan hasil laba pada tahun tertentu dengan laba tahun
sebelum atau sesudahnya. Dengan mengetahui kinerja keuangan perusahaan apabila
keuangannya dalam keadaan sulit, maka pihak perusahaan dapat mengambil keputusan
untuk memperbaiki kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan laba dimasa yang akan
datang. Laba bersih mendapatkan perhatian lebih dari pada bagian lain dari laporan
keuangan, dimana laba bersih mengukur kemampuan usaha untuk menghasilkan laba dan
menjawab pertanyaan bagaimana keberhasilaan perusahaan mengelola perusahaannya.

Laba merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan usaha. Tanpa
diperoleh laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan yang
terus-menerus dan tanggung jawab sosial. Untuk menjamin agar perusahaan mampu
menghasilkan laba, maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan
laba. Dua faktor penentu laba yaitu, pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan
nilai aset dari suatu entity atau suatu penyelesaian kewajiban dari entity atau gabungan dari
keduanya selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan/produksi barang, pemberian
jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang
sedang berjalan. Biaya merupakan semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu
proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku,
baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi (Ramazan, 2011).

Rahardjo (2016:33) menyatakan, laba bersih dipengaruhi oleh penjualan dan biaya
operasional. Adanya hubungan yang erat mengenai penjualan terhadap peningkatan laba
bersih perusahaan dalam hal ini dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan, karena dalam
hal ini laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan. Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah pendapatan.
Pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan. Marwan (2013:60)
menjelaskan, penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-
rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli,
guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba bersih. Salah satunya yang dapat
digunakan untuk memperoleh laba yang optimal adalah dengan menaikan tingkat penjualan
yang optimal.

Sementara itu faktor yang mempengaruhi laba salah satunya yaitu Penjualan.
Penjualan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjual barang
dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut. Dalam
meningkatkan laba dalam penjualan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
penjualan antara lain harga jual, jumlah atau volume penjualan, dan harga pokok penjualan.
Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penjualan dan biaya operasional berpengaruh
pada laba bersih, untuk mendapatkan laba yang diharapkan ada keterkaitan antara
peningkatan laba bersih (Novialita, 2020).

Rudianto (2013:13) mendefenisikan, biaya operasional merupakan komponen biaya
perusahaan diluar biaya produksi yaitu biaya untuk memasarkan produk perusahaan hingga
sampai ke tangan konsumen beserta biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan proses
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administrasi. Biaya tidak bisa dipisahkan dari kegiatan perusahaan, baik yang berhubungan
secara langsung atau tidak langsung dengan barang atau jasa yang dihasilkan, selain itu biaya
juga merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam pengelolaan perusahaan.
Karena produk yang dihasilkan perusahaan melalui proses dan produk harus sampai di
konsumen melalui serangkaian proses yang saling berkaitan.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) membukukan penjualan bersih Rp 73,39 triliun
pada 2021 naik 4,6% dari Rp 70,19 triliun pada 2022. Anthoni Salim, Presiden Direktur PT
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) menyatakan perusahaan masih menunjukkan
pertumbuhan kinerja dalam penjualan dan laba. Pada tahun 2022, Indofood membukukan laba
bersih untuk tahun ini sebesar Rp 4,96 triliun, menurun dari Rp 5,09 triliun pada 2021.
Menurunnya laba bersih dikarenakan terbebani dari fluktuasi harga minyak kelapa mentah
(Anthoni Salim, 2019). Biaya memiliki peran besar dalam mempengaruhi keberhasilan
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tanpa aktivitas operasional yang terarah maka produk
yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi perusahaan. Biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam beroperasi perlu dikendalikan sebaik-baiknya, karena walaupun
operasional dapat berjalan dengan lancar dan baik namun apabila tidak didukung dengan
usaha untuk dapat menekan biaya operasional serendah—serendahnya akan berakibat
naiknya biaya operasional (Pebriyanti, 2013). PT Langgeng Makmur Industri Tbk mengalami
rugi bersih yang signifikan sebesar Rp 46.390.704.290 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022. Meskipun penjualan dapat mencapai target yang telah ditentukan
dan beban penjualan dan administrasi berhasil ditekan dari Rp 78 miliar di tahun 2018 menjadi
sebesar Rp 69 miliar di tahun 2021. Selama tahun 2022 Perseroan mengalami rugi
komprehensif tahun berjalan sebesar Rp 46 miliar. Dewan Komisaris menilai kinerja Direksi di
tahun 2020 memerlukan kerja keras agar dapat menjadi lebih baik. Antisipasi terhadap faktor
eksternal seperti kenaikan harga komoditas minyak serta turunannya perlu perhatian khusus.
(Survey Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)".

Fenomena yang terkait yaitu rata-rata perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan
laba bersih yang tidak signifikan pada tahun 2020-2022. Disisi lain, ada beberapa perusahaan
yang mengalami kenaikan dan penurunan laba bersih secara drastis pada tahun 2022. Maka
dari itu, berdasarkan hal yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya, peneliti telah termotivasi
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap
laba bersih. Adapun peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan manufaktur sektor
barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022.
Dan judul penelitian yang akan diangkat oleh peneliti adalah “Pengaruh Penjualan Dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen
Primer Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2020-2022"

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif. yaitu
prosedur atau metode cara pemecahan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan,
peristiwa atau sesuatu yang sedang berlangsung pada saat sekarang berdasarkan pada fakta-
fakta yang terjadi dengan melakukan analisis statistika. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang didapat melalui situs web www.idx.co.id Sampel penelitian yang digunakan
adalah sebanyak 48 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling.Variabel yang di ukur dalam penelitian ini adalah Penjualan dan biaya
operasional terhadap laba bersih. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-
2022.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:(1) Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih, yang dibuktikan
dengan nilai t,ng SEDESAr 2,140 lebih besar dari ti,, pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99714,
maka 2,140 > 1,99714 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,036 < 0,05); (2) Biaya
Operasional berpengaruh terhadap Laba Bersih, yang dibuktikan dengan nilai ty,ng 2,590 lebih
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besar dari t.,e pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99714, maka 2,590 > 1,99714 dan nilai
probabilitas signifikan sebesar (0,012 < 0,05); (3) Penjualan dan Biaya Operasional
berpengaruh secara simultan terhadap Laba Bersih, dengan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,315 atau 31,5%, dan sisanya sebesar 68,5% ditentukan oleh variabel lain di luar
variabel pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan didaptkan hasil sebagai berikut :

Analisis Regreasi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dalam memengaruhi variabel terikat secara parsial ataupun secara simultan. Adapun
hasil analisis regresi linier berganda untuk dua variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14367.690( 36328.771 .395 .694
Penjualan .032 .015 .281 2.140 .036
Biaya 384 148 341 2590 012
Operasional

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka
dapat dibuat suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.

Y =14.367,690 + 0,032X, + 0,384X, + e
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar 14.367,690 juta. Ini menunjukkan bahwa
jika variabel independent (Penjualan dan Biaya Operasional) diasumsikan tetap atau sama
dengan 0 (nol), maka Laba Bersih akan meningkat sebesar 14.367,690 juta Rupiah.

2. Nilai koefisien regresi variabel Penjualan (X;) sebesar 0,032 dan bernilai positif. Pada
penelitian ini, dapat diartikan bahwa, jika Penjualan meningkat sebesar 1 (satu) juta Rupiah,
maka Laba Bersih juga akan meningkat sebesar 0,032 juta Rupiah, dengan asumsi variabel
Biaya Operasional (X2) bernilai tetap atau sama dengan 0 (nol).

3. Nilai koefisien regresi variabel Biaya Operasional (X2) sebesar 0,384 dan bernilai positif.
Pada penelitian ini, dapat diartikan bahwa, jika Biaya Operasional meningkat sebesar 1
(satu) juta Rupiah, maka Laba Bersih juga akan meningkat sebesar 0,384 juta Rupiah,
dengan asumsi variabel Penjualan (X1) bernilai tetap atau sama dengan 0 (nol).

Uji Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) diperlukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi (R?)
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 5612 .315 .294| 167,130.645

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 0,315
atau 31,5%. Hal ini dapat diartikan bahwa Laba Bersih (Y) pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-
2022 dipengaruhi oleh variabel Penjualan (X1) dan variabel Biaya Operasional (Xz) sebesar
31,5%. Dan sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada
penelitian ini, seperti Biaya Bahan Baku (Setiawan & Kurniasih, 2020), Biaya Tenaga Kerja
(Setiawan & Kurniasih, 2020), Perputaran Piutang (Simangunsong et al., 2019), Hutang Usaha
(Simangunsong et al., 2019), Biaya Promosi (Muslim, 2020), Biaya Distribusi (Muslim, 2020),
Biaya Pemasaran (Nurawaliah et al., 2020), Total Aktiva (Zulkarnain, 2020), dan Modal Kerja
(Kristanti, 2021).

Uji Signifikansi Persial (Uji-t)
Adapun, hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14367.690| 36328.771 .395 .694
Penjualan .032 .015 .281 2.140 .036
Biaya 384 148 341|  2.590 012
Operasional

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2023

Dengan menggunakan sampel sebanyak 76 data, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Variabel Penjualan (X1) memiliki thiung Sebesar 2,140 dengan signifikansi sebesar 0,036 dan
travel (0=0,05; df=65) adalah sebesar 1,99714. Karena thiung > tianer, Yaitu 2,140 > 1,99714,
atau nilai sig t (0,036) < a (0,05), maka H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial, Penjualan (Xi) berpengaruh dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y) pada
perusahaan manufaktur sector barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2020-2022.

2. Variabel Biaya Operasional (X2) memiliki thiwng Sebesar 2,590 dengan signifikansi sebesar
0,012 dan twpel (0=0,05; df=65) adalah sebesar 1,99714. Karena thiung > ttabel, Yaitu 2,590 >
1,99714, atau nilai sig t (0,012) < a (0,05), maka H- diterima. Hal ini menunjukkan bahwa,
secara parsial, Biaya Operasional (Xz) berpengaruh secara signifikan terhadap Laba Bersih
(Y) pada perusahaan manufaktur sector barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode tahun 2020-2022.
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Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression| 833955149803.477| 2|416977574901.738 | 14.928|.000°
Residual 1815622413921.052| 65| 27932652521.862
Total 2649577563724.529 | 67

a. Dependent Variable: Laba Bersih
b. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dengan menggunakan sampel sebanyak 68 data, didapatlah
nilai Friung S€besar 14,928 dan Fune (0=0,05;df1=2 ; df2=65) adalah sebesar 3,14. Karena
Fhitung > Franel, Yaitu 14,928 > 3,14, atau nilai sig F (0,000) < a (0,05), maka Hs diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Penjualan (X1) dan Biaya Operasional (X2) berpengaruh secara simultan
(secara bersama-sama) terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang
Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penjualan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Laba Bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2020-2022. Dari hasil analisis regresi linier berganda, didapat
pula pengaruhnya secara positif. Sehingga, semakin tinggi Penjualan pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022, maka akan semakin tinggi juga Laba Bersih tersebut.

2. Biaya Operasional berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Laba Bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2020-2022. Dari hasil analisis regresi linier berganda, didapat
pula pengaruhnya secara positif. Sehingga, semakin tinggi Biaya Operasional pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022, maka akan semakin tinggi juga Laba Bersih tersebut.

3. Penjualan dan Biaya Operasional berpengaruh secara simultan terhadap Laba Bersih
pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2020-2022. Semakin tinggi Penjualan dan Biaya
Operasional pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022, maka akan semakin tinggi juga Laba
Bersih tersebut.
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